BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dijelaskan tentang simpulan, saran, dan implikasi
penelitian mengenai prosedur kredit multiguna untuk pegawai negeri sipil di Bank

Pembangunan Daerah Jawa Timut cabang pembantu Taman.

5.1 Simpulan

Penelitian pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur cabang pembantu
Taman bertujuan untuk mengetahui prosedur dan analisis pemberian kredit
multiguna_untuk pegawai negeri sipil. Informasi yang telah dituliskan di hasil

penelitian telah sesuai dengan tujuan penelitian.

Prosedur yang dilakukan untuk pegawai negeri sipil untu mendapatkan

kredit multiguna adalah sebagai berikut :

1. Nasabah Mendatangi Bank dan _diterima oleh satpam. satpam akan
memberikan bantuan kepada nasabah untuk memenuhi keperluanya.

2. Nasabah ‘mendatangi frontliner. Customer service akan memberikan
pelayanan kepada nasabah mengenaik kebutuhan nasabah dan mengarahkan
ke bagian kredit.

3. Analis kredit menerima nasabah untuk menjelaskan persyaratan dan
ketentuan untu produk kredit multiguna. Setelah nasabah melengkapi

dokuman, analis akan membuatkan proposal kredit.
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4. Analis kredit mendatangi penyelia kredit. Proposal kredit akan disampaikan

analis kredit kepada penyelia kredit untuk direview dan disetujui.

5. Penyelia Kredit mendatangi Pimpinan cabang. Pimpinan cabang sebagai tahap
terakhir untuk persetujuan kredit. Setelah disetujui oleh pimpinan maka kredit

dapat diberikan kepada nasabah

6. Penyelia kredit memberikan dokumen persetujuan / penolakan kepada analis
kredit. Penyelia kredit: mengiformasikan kepada-analis untu menyapaikan

persetujuan kredit kepada nasabah.

7. Analis kredit mengiformasikan kepada nasabah. Jika nasabah dan bank sudah
sepakat, nasabah diminta untuk menandatangani surat pemberitahuan

permohonan kredit.

8. Nasabah mengambil dana di Teller. Nasabah dapat mengambil dana kredit

yang diberikan di bagian teller

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk ‘mendapatkan fasilitas kredit

multiguna ada tiga. Pertama, nasabah harus berstatus pegawai negeri sipil yang

masil memiliki masa jabatan. Kedua, nasabah wajib memiliki rekening dan

menerima payroll gaji di Bank Pembangunan Daerah-Jawa Timur cabang pembantu

Taman. Terakhir, nasabah wajib melengkapi dokumen sebagai berikut :

Fomulir permohonan kredit.
Photocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), Kartu

Pegawai/ Kartu PNS Elektronik.
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Photocopy Surat Keputusan Pengangkatan Pegawai Tetap dan Surat Keputusan
lainya yang terakhir diterbitkan dan dilegalisir.

Surat keterangan tentang besarnya penerimaan gaji/pendapatan calon nasabah.
Surat kuasa memotong/menyalurkan gaji calon debitur.

Tahapan analisis kredit yang dilakukan untuk kredit multiguna pegawai

negeri sipil di Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur cabang Taman adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Analisa Biodata Nasabah
Analisa Keuangan
Analisa Karakter Nasabah
Analisa Manajemen
Analisa Fasilitas

Analisa Jaminan.

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian

Saran penelitian diberikan -untuk penelitian selanjutnya yang akan

melakukan penelitian dengan topik yang sama. Apabila peneliti ingin menggunakan

topik kredit multiguna di tempat perusahaan yang sama diharapkan untuk

menggunakan subjek yang berbeda agar terdapat perbedaan prosedur. PT Bank

Permbangunan Daerah Jawa Timur memiliki beragam jenis produk kredit

multiguna yang dapat disesuaikan dengan jenis nasabahnya.

Implikasi penelitian yang diberikan untuk PT Bank Pembangunan Daerah

Jawa Timur cabang pembantu Taman mengenai kredit multiguna untuk pegawai

negeri sipil adalah prosedur penerimaan nasabah tetap melalui frontliner. Hal ini
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dilakukan agar dapat sesuai dengan prosedur operasional yang telah ditetapkan oleh

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
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